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Abstract: The Effect of Cooperative Learning Model Time Token Types on 
Student Civics Learning Result. 
This study aims to determine the significant effect on the application of 
cooperative learning type of time token model on the activities and learning 
outcomes of civics. This research uses experimental method with non-equivalent 
control group design research design. The problem of this study is the low 
learning outcomes of students in grade V of SD Negeri 4 Metro Utara on civics. 
The population of this study amounted to 50 students. Determination of sample 
research using saturated samples. Technique of collecting data is done by 
technique of test and questionnaire. Hypothesis test result uses product moment 
formula and multiple correlation obtained value Fcount = 4,19 while Ftabel = 3,44. 
It shows (Fcount> Ftabel), Ha is accepted. It means there is a significant influence 
on the implementation of cooperative learning model of time token type with 
learning activity on learning outcomes civics of student in class V SD Negeri 4 
North Metro. 
 
Keywords: Time token, activities, learning result. 
 
Abstrak: Pengaruh Model Cooperative Learning Tipe Time Token Terhadap 
Hasil Belajar PKn Peserta didik  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang signifikan pada 
penerapan model cooperative learning tipe time token terhadap aktivitas hasil 
belajar PKn. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain 
penelitian non-equivalent control group design. Masalah  penelitian ini adalah 
rendahnya hasil belajar peserta didik kelas V SD Negeri 4 Metro Utara pada 
pelajaran PKn. Populasi penelitian ini berjumlah 50 peserta didik. Penentuan 
sampel penelitian menggunakan sampel jenuh. Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan teknik tes dan angket. Hasil pengujian hipotesis menggunakan 
rumus product moment dan multiple correlation diperoleh nilai Fhitung  = 4,19 
sedangkan Ftabel = 3,44. Hal tersebut menujukkan (Fhitung > Ftabel), berarti Ha 
diterima. Berarti terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model 
cooperative learning tipe time token dengan aktivitas belajar terhadap hasil belajar 
PKn peserta didik kelas V SD Negeri 4 Metro Utara. 
 





Pendidikan merupakan unsur 
yang sangat penting bagi suatu bang-
sa karena pendidikan adalah proses 
utama dalam kemajuan suatu perada-
ban yang mana bermanfaat untuk 
menjamin kelangsungan hidup suatu 
bangsa. Hal ini menunjukkan bahwa 
pendidikan merupakan aspek yang 
penting harus diutamakan sebagai 
upaya untuk memajukan dan me-
ngembangkan bangsa.  
Undang-undang No. 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional yang menyatakan bahwa 
pendidikan nasional berfungsi untuk 
mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta karakter per-
adaban bangsa yang bermartabat da-
lam rangka untuk mencerdaskan ke-
hidupan bangsa. 
Sekolah Dasar (SD) merupakan 
jenjang formal yang paling rendah, 
secara formal dan institusional, se-
kolah dasar masuk pada katagori 
pendidikan dasar. Pendidikan dasar 
yang dimaksudkan dalam Undang-
undang No. 20 Tahun 2003 adalah 
pendidikan yang berbentuk sekolah 
dasar atau madrasah ibtidaiyah dan 
sekolah menengah pertama atau ma-
drasah tsanawiyah.  
SD menurut Mirasa dalam 
Susanto (2014 : 70) yaitu 
dimaksudkan sebagai proses pe-
ngembangan kemampuan yang 
paling mendasar setiap peserta didik 
di mana setiap pe-serta didik belajar 
secara aktif karena ada-nya dorongan 
dalam diri dan adanya suasana yang 
memberikan kemudahan (kondusif) 
bagi perkembangan dirinya secara 
optimal. Susanto (2014 : 225) men-
jelaskan bahwa Pendidikan Ke-
warganegaraan (PKn) adalah mata 
pelajaran yang digunakan sebagai 
wahana untuk mengembangkan dan 
melestarikan nilai luhur dan moral 
yang berakar pada budaya bangsa 
Indonesia. Nilai luhur dan moral ini 
diharapkan dapat diwujudkan dalam 
bentuk perilaku kehidupan peserta 
didik sehari-hari, baik sebagai 
individu itu sendiri maupun anggota 
masyarakat. Pendidikan kewarga-
negaraan ini diharapkan mam-pu 
membina dan mengembangkan anak 
didik agar menjadi warga negara 
yang baik. PKn sangat dibutuhkan di 
jenjang pendidikan (SD).  
Pentingnya  pendidikan kewar-
ganegaraan diajarkan di sekolah da-
sar ialah sebagai pemberian pemaha-
man dan kesadaran jiwa setiap anak 
didik dalam mengisi kemerdekaan, di 
mana kemerdekaan bangsa. Apresiasi 
ini menimbulkan rasa senang, sa-
yang, cinta, keinginan untuk meme-
lihara, melindungi, membela negara. 
Untuk itulah pendidikan kewargane-
garaan penting diajarkan di sekolah 
sebagai upaya sadar menyiapkan 
warga yang mempunyai kecintaan, 
kesetiaan, dan keberanian bela 
negara. (Susanto, 2014 : 232).  
Tujuan yang diharapkan dari 
pembelajaran PKn ini adalah peserta 
didik mampu mengetahui dan me-
ngamalkan nilai-nilai Pancasila se-
bagai wahana dan sarana untuk me-
ngembangkan dan melestarikan nilai 
luhur dan moral. Peserta didik 
diharapkan  mam-pu menempatkan 
diri dilingkungan keluarga, sekolah, 
masyarakat, bangsa dan Negara se-
suai dengan hak dan kewajibannya. 
Namun pada kenyataannya, pem-
belajaran PKn yang belum maksimal 
dalam pelaksanaannya. Terlihat 
dalam pembelajaran atau penge-
masan pembelajaran PKn yang masih 
bersifat teori, yang mana  guru hanya 
menggunakan metode ceramah. Hasil 
kajian dari jurnal Sri Latifah (2015) 
model pembelajaran mempunyai an-
3 
 
dil cukup besar dalam meningkat-kan 
mutu pendidikan. Berdasarkan fakta 
yang ada bahwa model yang di-
gunakan guru monoton yang mem-
buat peserta didik merasa bosan dan 
tidak menyukainya. Kemampuan 
yang diharapkan dapat dimiliki pe-
serta didik, akan ditentukan oleh ke-
relevansian penggunaan suatu model 
yang sesuai dengan tujuan. 
Hasil observasi dan wawancara 
yang dilakukan di SD Negeri 4 
Metro Utara pada bulan November 
2017 diperoleh informasi bahwa 
aktivitas peserta didik di kelas 
tidaklah terorganisir dengan baik. 
Aktivitas yang dilakukan peserta 
didik bukanlah aktivitas dalam 
belajar namun aktivitas tersebut 
adalah aktivitas peserta didik tidak 
memperhatikan saat guru 
menjelaskan mata pelajaran maupun 
saat peserta didik diperintahkan un-
tuk mengerjakan tugas yang diberi-
kan oleh guru dan hasil belajar pe-
serta didik yang tergolong masih ren-
dah dan dalam menggunakan kuriku-
lum KTSP masih banyak peserta di-
dik yang memiliki hasil belajar yang 
belum tuntas.  Hal ini berdasarkan 
pra survei yang diperoleh data mid 
semester peserta didik kelas VA dan 
VB se-mester ganjil tahun pelajaran 
2017-/2018 sebagai berikut. 
Tabel 1. Data mid semester pe-


































25 5 20% 20   10 80% 
VB 25 10 40% 15 60% 
(Sumber: Dokumentasi mid semester 
guru kelas V SD Negeri 4 Metro 
Utara). 
Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yang ditetapkan sekolah dan 
guru adalah 70. Berdasarkan tabel 1 
di atas, terlihat bahwa peserta didik 
kelas V masih banyak yang tidak 
mencapai KKM 70, kelas VA yaitu 
sebanyak 80% dengan jumlah peserta 
didik yang mencapai 20 orang dan 
kelas VB sebanyak 60% dengan jum-
lah 15 orang, dengan rata-rata hasil 
belajar kelas VA sebesar 54,4 dan 
VB sebesar 64,4. Dapat dilihat masih 
banyak peserta didik belum men-
capai ketuntasan dalam belajar. Ber-
dasarkan hal tersebut. 
Selain itu faktor pendukung 
untuk memperkuat penelitian ini 
adalah adanya beberapa penelitian 
terdahulu dan jurnal pendidikan yang 
mendukung tentang penerapan model 
kooperatif time token yang 
dipaparkan sebagai berikut. Pertama, 
hasil kajian jurnal pendidikan Roger 
T. and David W. Johnson. (2012) 
tentang cooperative learning 
diperoleh kajian bahwa siswa bekerja 
sama secara kooperatif adalah cara 
yang ampuh bagi siswa untuk belajar 
dan memiliki efek positif pada iklim 
kelas. Kemampuan semua siswa 
untuk belajar bekerja sama dengan 
orang lain adalah kunci untuk 
membangun dan memelihara stabil 
pernikahan, keluarga, karier, dan 
persahabatan. Kedua, hasil kajian 
jurnal pendidikan oleh Castle, Shari; 
Arends, Richard I (1992) diperoleh 
kesimpulan bahwa pembelajaran 
kooperatif merupakan pembelajaran 
berpusat pada siswa.  maka dalam 
penelitian ini akan dicobakan model 
cooperative learning tipe time token 
yang akan diaplikasikan dengan lem-
bar kerja peserta didik. Lie (dalam 
Isjoni, 2014: 16) menyebutkan coo-
perative learning dengan istilah pem-
belajaran gotong-royong, yaitu sis-
tem pembelajaran yang memberi ke-
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sempatan kepada peserta didik untuk 
bekerjasama dengan peserta didik 
lain dalam tugas-tugas yang ter-
struktur.  
Hasil belajar merupakan 
kemampuan yang diperoleh siswa 
setelah melalui kegiatan belajar. 
Ruhland and Brewer dalam Aziz 
(2012) argue that learning outcomes 
should not only demonstrate what 
students know, but should also 
capture the changes that occur in 
their cognitive and affective 
development as a result of their study 
experiences. Artinya hasil belajar 
seharusnya tidak hanya menunjukkan 
apa yang siswa ketahui, tetapi juga 
harus menangkap perubahan yang 
terjadi dalam perkembangan kognitif 
dan afektif mereka sebagai akibat 
dari pengalaman belajar mereka. 
Menurut Nana Sudjana (dalam 
Asep Jihat dan Abdul Haris, 2008: 
15) menyatakan, “Hasil belajar 
adalah kemampuan yang dimiliki pe-
serta didik. setelah ia menerima pe-
ngalaman belajarnya”. Serta menurut 
Abdurrahman (dalam Asep Jihat dan 
Abdul Haris, 2008: 14), menyatakan 
bahwa, “Hasil belajar adalah kemam-
puan yang diperoleh anak setelah 
melalui kegia-tan belajar”. Tipe time 
token merupakan salah satu contoh 
dari pembelajaran demokratis seko-
lah Arandes (dalam Huda, 2014: 
239). Aqib (2013: 33) menyatakan 
bahwa pembelajaran time token me-
rupakan struktur yang dapat diguna-
kan untuk mengajarkan keterampilan 
sosial. Sedangkan menurut Arends 
(dalam Shoimin, 2014 : 216), time 
token adalah salah satu jenis pem-
belajaran aktif yang bisa diterapkan 
dalam pembelajaran di kelas.  Berda-
sarkan permasalahan di atas, maka 
penelitian ini bertujuan untuk me-
ngetahui pengaruh model coopera-
tive learning tipe time token terhadap 




Jenis penelitian yang dilaku-
kan adalah penelitian eksperimen. 
Objek penelitian adalah pengaruh 
model cooperative learning tipe time 
token (X1) terhadap aktivitas (X2) 
dan hasil belajar peserta didik (Y). 
Subjek penelitian adalah peserta di-
dik kelas V SD Negeri 4 Metro 
Utara. Penelitian ini menggunakan 
desain quasi experimental design. 
 
Waktu dan Tempat Penelitian 
 Penelitian dilaksanakan di ke-
las V SD Negeri 4 Metro Utara yang 
beralamatkan di jl. Dr. Sutomo, Ke-
lurahan Purwosari, Kecamatan Metro 
Utara, Kota Metro. Penelitian  di-
awali dengan observasi bulan 
November 2017. Penelitian ini  di-
laksanakan pada tahun pelajaran 
2017/2018 selama 6 bulan, meliputi 
tahap penyusunan proposal peneliti-
an sampai pelaporan hasil penelitian.  
 
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh peserta didik kelas V 
SD Negeri 4 Metro Utara dengan 
jumlah  50 peserta didik, di mana ke-
las VA berjumlah 25 dan VB ber-
jumlah 25 peserta didik. Teknik pe-
ngambilan sampel dalam penelitian 
ini adalah teknik nonprobability sam-
pling. Sugiyono (2015: 118) men-
jelaskan bahwa teknik non-
probability sampling merupakan tek-
nik pengambilan sampel yang tidak 
memberi peluang sama bagi setiap 
unsur atau anggota populasi untuk 
dipilih menjadi sampel. 
Jenis sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sampling 
jenuh. Sugiyono (2010: 124) men-
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jelaskan bahwa sampling jenuh ada-
lah teknik penentuan sampel apabila 
semua anggota populasi digunakan 
sebagai sampel.  
 
Prosedur 
Penelitian ini menggunakan 
desain non-equivalent group design. 
Desain ini menggunakan dua kelom-
pok, yaitu kelompok kelas ekspe-
rimen dan kelompok kelas kontrol. 
Kelas eksperimen adalah kelompok 
kelas yang diberi perlakuan penera-
pan model cooperative learning tipe 
time token Sedangkan kelas kontrol 
adalah kelompok kelas pengendali 
yang tidak mendapat perlakuan. Pe-
nentuan kelompok kelas eksperimen 
dan kelompok kelas kontrol tidak di-
pilih secara random. Dalam hal ini, 
kelas V B dijadikan kelas eksperi-
men dan kelas V A dijadikan kelas 
kontrol. Prosedur peneliti ini terdiri 
dari 3 tahapan, yaitu: (1) tahapan 
persiapan, (2) tahapan pelaksanaan,  
dan (3) tahapan akhir penelitian. 
 
Data, Instrumen, dan Teknik 
Pengumpulan Data 
Data dalam penelitian ini be-
rupa hasil belajar PKn peserta didik 
dalam ranah kognitif dan hasil ang-
ket respon peserta didik. Instrumen 
yang digunakan peneliti berupa ins-
trumen observasi, tes dan angket.  
Tes sering digunakan sebagai 
alat untuk mengukur kemampuan 
kognitif peserta didik dan data yang 
diperoleh berupa angka sehingga tes 
menggunakan pendekatan kuantitatif. 
Teknik pengumpulan data yang di-
gunakan dalam penelitian ini meng-
gunakan studi dokumentasi, teknik 
tes, dan angket. Teknik tes diguna-
kan untuk mengumpulkan data ber-
sifat kuantitatif berupa nilai-nilai ha-
sil belajar peserta didik pada ranah 
kognitif. Bentuk tes yang diberikan 
berupa soal pilihan ganda sebanyak 
20 butir soal, di mana setiap jawaban 
benar memiliki skor 1 dan jawaban 
salah memiliki skor 0. 
Angket digunakan untuk me-
ngetahui respon atau tanggapan dari 
peserta didik mengenai penera-pan 
model cooperative learning tipe time 
token yang dilaksanakan oleh pe-
neliti. Bentuk angket yang diberi-kan 
adalah angket tertutup, yaitu angket 
yang dilengkapi dengan alter-natif 
jawaban dan responden tinggal me-
milihnya. Skala yang digunakan yai-
tu skala Likert dengan tingkatan 
sangat setuju (SS) memiliki skor 5, 
setuju (S) memiliki skor 4, ragu-ragu 
(R) memiliki skor 3, tidak setuju 
(TS) memiliki skor 2, dan sangat 
tidak setuju (STS) memiliki skor 1. 
Instrumen penelitian yang telah di-
buat kemudian diujicobakan kepada 
kelas yang bukan subjek penelitian. 
Uji coba ini dilakukan untuk men-
dapatkan prasyarat instrumen, yaitu 
validitas dan reliabilitas. 
Uji coba instrumen tes dilaku-
kan pada kelas V SD Negeri 2 Metro 
Selatan. Setelah dilakukan uji coba 
instrumen tes, selanjutnya mengana-
lisis hasil uji coba instrumen. Hal-hal 
yang dianalisis mencakup uji vali-
ditas Yusuf (2014: 234) menyatakan 
bahwa validitas suatu instrumen 
yaitu seberapa jauh instrumen itu 
benar-benar mengukur apa (objek) 
yang hendak diukur, dan reliabilitas 
menurut Yusuf (2014: 242) yang 
dimaksud dengan reliabilitas me-
rupakan konsistensi atau kestabilan 
skor suatu instrumen penelitian ter-
hadap individu yang sama, dan di-
berikan dalam waktu yang berbeda.  
Untuk mengukur tingkat validitas 
soal, digunakan rumus korelasi point 
biserial. Setelah tes diuji tingkat vali-
ditasnya, tes yang valid kemudian di-
ukur tingkat reliabilitasnya. Untuk 
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menghitung reliabilitas soal tes maka 
digunakan rumus KR. 20 (Kuder 
Richardson). Tes yang diberikan 
yaitu dalam bentuk tes pilihan jamak 
dengan jumlah 20 butir soal, yang 
digunakan pada pretest dan posttest, 
setelah diuji validitas dan reliabilitas. 
Tes diberikan kepada kedua kelas 
yaitu kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Pretest dilaksanakan sebe-
lum pembelajaran dan post-test di-
laksanakan setelah pembelajaran. 
 
Teknik Analisis Data 
Bentuk tes yang diberikan be-
rupa soal pilihan jamak, setiap jawa-
ban benar memiliki skor 1 dan jawa-
ban salah memiliki skor 0. Setelah 
melakukan perlakuan ter-hadap kelas 
eksperimen dan kelas kontrol di-
peroleh data berupa hasil pretest, 
posttest dan peningkatan pengeta-
huan (N-Gain). 
Uji normalitas menggunakan 
rumus Chi Kuadrat dan uji homo-
genitas menggunakan rumus uji F, 
kemudian uji hipotesis menggunakan 
rumus product moment  dan  multiple 
corelation (korelasi ganda). Hipo-
tesis yang diajukan dalam penelitian 
adalah terdapat pengaruh yang 
signifikan model coope-rative lear-
ning tipe time token terhadap 
aktivitas dan hasil belajar PKN 
peserta didik kelas V SD Negeri 4 
Metro Utara.  
 
HASIL PEMBAHASAN  
Penelitian ini dilaksanakan 
pada bulan Mei 2018 selama 2 kali 
pertemuan dengan alokasi waktu 4 x 
35 menit. Pertemuan pertama pada 
kelas eksperimen dilaksanakan pada 
tanggal  8 Mei 2018 diawali dengan 
mengerjakan soal pretest. Pelaksana-
an penelitian di kelas eksperimen 
untuk pertemuan kedua dilaksanakan 
pada tanggal 11 Mei 2018, dengan 
melanjutkan kegiatan pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran 
Cooperative Lerning tipe Time Token 
kemudian mengerjakan soal posttest 
dilanjutkan dengan mengisi angket 
respon siswa untuk mendapatkan 
data mengenai penerapan model 
pembelajaran Cooperative Lerning 
tipe Time Token.  
 
Pertemuan pertama di kelas 
kontrol dilakukan pada tanggal 23 
Mei 2018 diawali dengan 
mengerjakan pretest, kemudian 
dilanjutkan dengan kegiatan 
pembelajaran. Pertemuan kedua di 
kelas kontrol pada tanggal 25 Mei 
2018 dilakukan dengan melanjutkan 
kegiatan pembelajaran, lalu 
mengerjakan posttest. 
Pengambilan data hasil belajar 
dilakukan sebanyak 2 kali (pretest 
dan posttest) untuk masing-masing 
kelas, sedangkan untuk data aktivitas 
belajar diambil pada saat proses 
pembelajaran dibantu oleh teman 
sejawat pada saat penelitian. Pretest 
dilaksanakan sebelum pembelajaran 
berlangsung, sedangkan posttest 
dilaksanakan setelah pembelajaran 
berakhir. Sementara itu, pengambilan 
data penerapan model pembelajaran 
Cooperative Lerning tipe Time Token 
dilakukan menggunakan angket 
respon siswa. 
Tabel 2. Nilai Pretest Kelas Eksperimen  







1.  70 (Tuntas) 5 5 
2.  70 (Belum tuntas) 20 20 
Jumlah 25 25 
Rata-rata nilai 49,40 48,80 
Berdasarkan tabel tersebut, 
dapat diketahui bahwa di kelas eks-
perimen terdapat 5 peserta didik 
yang mencapai nilai KKM, sedang-
kan di kelas kontrol juga terdapat 5 
peserta didik yang mencapai nilai 
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KKM. Hasil nilai rata-rata pretest 
dari kedua kelas tersebut dapat di-



















 Gambar 1. Perbedaan nilai rata-rata  
pretest kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. 
Setelah diterapkan model time 
token di kelas eksperimen serta mo-
del pembelajaran konvensional de-
ngan metode ceramah dan tanya ja-
wab di kelas kontrol pada akhir pem-
belajaran diadakan posttest. Butir 
soal, jumlah butir soal, dan pen-
skoran yang digunakan untuk post-
test sama dengan saat pretest. Ada-
pun nilai posttest kelas eks-perimen 
dan kelas kontrol dapat di-lihat pada 
tabel berikut. 
 
Tabel 3. Nilai Posttest Kelas 








1.  70 (Tuntas) 15 16 
2.  70 (Belum tuntas) 10 9 
Jumlah 21 22 
Rata-rata nilai 64,76 72,04 
 
Berdasarkan tabel 3, dapat 
diketahui bahwa jumlah siswa yang 
tuntas kelas eksperimen sebanyak 15 
dari 22 siswa, sedangkan kelas kon-
trol jumlah siswa yang tuntas seba-
nyak 9 dari 21 siswa. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat perbe-
daan jumlah siswa yang tuntas 
setelah diberikan perlakuan pada 
masing-masing kelas. Hasil nilai 
rata-rata posttest dari kedua kelas ter-






















Gambar 2. Perbedaan nilai rata-rata  
posttest kelas eksperimen dan  
kelas kontrol. 
 
Berdasarkan gambar 2, dapat 
diketahui bahwa ada perbedaan nilai 
rata-rata antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Kelas eksperimen  me-
nggunakan metode time token. Se-
dangkan kelas kontrol menggunakan 
model konvensional dengan metode 
ceramah dan tanya jawab. Nilai rata-
rata kelas eksperimen sebesar 72,04 
sedangkan kelas kon-trol sebesar 
64,76. 
Dapat disimpulkan bahwa ber-
dasarkan gambar 1 dan 2, nilai rata-
rata pretest kelas eksperimen yaitu 
49,09 dan meningkat pada posttest 
menjadi 72,04. Pada  kelas kontrol, 
nilai rata-rata pretest yaitu 50,95 dan 
meningkat pada posttest menjadi 64, 
76. Setelah diketahui nilai pretest 
dan posttest pada kedua kelas, selan-
jutnya melakukan perhitungan N-
Gain untuk mengetahui peningkatan 
nilai setelah diberi perlakuan.  
Nilai posttetst kedua kelas 








tuntas belum tuntas rata-ratakelas eksperimen kelas kontrol
Gambar 2.   Perbandingan Nilai 
Posttest Kelas Kontrol      dan 
Kelas Eksperimen. 
Diketahui nilai pretest dan posttest 
pada kedua kelas, selanjutnya mela-
kukan perhitungan N-Gain untuk me-
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ngetahui peningkatan nilai setelah di-
berikan perlakuan. Data N-Gain rata-
rata hasil belajar peserta didik setelah 
mengikuti pembelajaran. 
 
Tabel 2. Penggolongan Nilai N-Gain 
Peserta didik Kelas   Ekspe-




































 Berdasarkan tabel 2, pada 
kelas eksperimen jumlah peserta di-
dik yang mengalami peningkatan ni-
lai dalam katagori tinggi terdapat 3 
orang peserta didik, katagori sedang 
sebanyak 14 orang peserta didik, dan 
dalam katagori rendah sebanyak 8 
orang peserta didik. Pada kelas 
kontrol tidak ada peserta didik yang 
mengalami peningkatan nilai dalam 
katagori tinggi, sedangkan jumlah 
peserta didik yang mengalami pe-
ningkatan nilai dalam katagori se-
dang sebanyak 8 orang peserta didik, 
dan dalam katagori rendah sebanyak 
17 orang peserta didik. Nilai rata-rata 
N-gain kelas eksperimen sebesar 
0,41 sedangkan kelas kontrol sebesar 
0,25. Perbandingan nilai rata-rata N-
Gain kedua kelas yang dapat 



















kelas eksperimen kelas kontrol
 
Gambar 5. PerbandinganNilai Rata 
rata N-Gain Peserta didik Kelas 
Eksperimen dan Kontrol. 
 
Angket Respon Peserta didik 
Berdasarkan hasil data 
mengenai respon peserta didik ter-
hadap penggunaan model coopera-
tive learning tipe time token pada 
pembelajaran PKN, diperoleh nilai 
angket respon peserta didik melalui 
penyebaran angket kepada peserta 
didik dengan jumlah 20 butir per-
nyataan, yaitu sebagai berikut. 
 
Tabel 3. Klasifikasi nilai angket 
respon peserta didik tentang       
model cooperative learning 
tipe time token.  
No Kategori Frekuensi Jumlah Skor
1 64 - 67 Sangat Rendah 3 195
2 68 - 71 Rendah 5 351
3 72 - 75 Cukup Rendah 5 372
4 76 - 79 Sedang 10 788
5 80 - 83 Tinggi 1 83









Berdasarkan tabel 3, dapat disimpul-
kan bahwa penggunaan model co-
operative learning tipe time token 
memiliki pengaruh terhadap hasil 
belajar PKN peserta didik. Nilai 
angket respon peserta didik yang 
baik sebanding dengan  peningkatan 
hasil belajar peserta didik yang 
tinggi.  
 
Uji Normalitas  
Dilakukan dengan memban-
dingkan x2hitung dengan x
2
tabel untuk α 
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= 0,05 dengan dk = k - 1, maka dicari 
pada tabel chi kuadrat didapat x2tabel 
sebesar 11,070. Sehingga sesuai 
dengan kaidah keputusan yang 
menyatakan bahwa x2hitung = 3,87 <x
2 
tabel = 11,070 berarti data posttest 
kelas eksperimen berdistribusi nor-
mal. Kesimpulan hasil uji normalitas 
pretest untuk kelas eksperimen di-
peroleh x2 hitung = 4,48 < x
2
tabel = 
11,070 berarti data pretest kelas 
eksperimen berdistribusi normal. 
Sedangkan perhitungan hasil uji nor-
malitas posttest kelas kontrol di-
peroleh x2 hitung = 4,17 < x
2 
tabel = 
11,070 berarti data pretest kelas 
kontrol berdistribusi normal. Untuk 
hasil perhitungan uji normalitas post-
test kelas eksperimen diperoleh data 
x2hitung = 6,14 <x
2
tabel = 11,070 berarti 
data posttest kelas kontrol ber-
distribusi normal.  
 
Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dihitung de-
ngan menggunakan uji F. Kaidah ke-
putusan jika Fhitung < Ftabel maka 
varians homogen, sedangkan jika  
Fhitung > Ftabel maka varians tidak 
homogen. Taraf signifikansi yang 
ditetapkan adalah α ( 0,05). Ber-
dasarkan perhitungan yang sudah 
dilakukan dengan dk pembilang 24 
dan dk penyebut 24 diperoleh  
= 1,98 Sesuai dengan kaidah yang 
menyatakan bahwa  = 1,12 < 
 = 1,98, hal ini berarti data 
bersifat homogen. Berdasarkan per-
hitungan yang sudah dilakukan de-
ngan dk pembilang 24 dan dk 
penyebut 24 diperoleh  = 1,98. 
Sesuai dengan kaidah yang menyata-
kan bahwa  = 1,22 ≤  = 
1,98, hal ini berarti data bersifat ho-
mogen. 
 
Uji Hipotesis  
Setelah dilakukan uji norma-
litas dan homogenitas diperoleh data-
data berdistribusi normal dan homo-
gen. Selanjutnya dilakukan pengujian 
hipotesis dengan menggunakan ru-
mus uji product moment dan multiple 
correlation. Adapun langkah-lang-
kahnya  yaitu sebagai berikut. Me-
nentukan ttabel dengan dk dengan taraf 
signifikansi 5%, maka didapat ftabel = 
3,44, sehingga fhitung = 4,19 > ttabel = 
3,44. Oleh karena itu, hipotesis 
alternatif (Ha) diterima, artinya “Ada 
pengaruh yang signifikan dan  positif 
pada penerapan model cooperative 
learning tipe time token terhadap 
aktivitas dan hasil belajar PKn 
peserta didik kelas V SD Negeri 4 
Metro Utara”. 
Setelah dilakukan uji hipote-
sis,  maka selanjutnya dilakukan ana-
lisis kontribusi variabel bebas terha-
dap variabel terikat dengan meng-
gunakan rumus korelasi Pearson 
Product Moment. Hal ini berarti be-
sarnya kontribusi model cooperative 
learning tipe time token terhadap 
aktivitas dan hasil belajar PKn se-
besar 20,79% sedangkan sisanya 
79,21% dipengaruhi oleh variabel 




Setelah kelas eksperimen di-
berikan perlakuan dengan menerap-
kan model cooperative learning tipe 
time token. Data hasil belajar dari 
kedua kelas diperoleh dari soal 
pretest dan  posttest  yang dikerjakan 
peserta didik. Hasil analisis kelas 
kontrol dan kelas eksperimen menun-
jukkan adanya perbedaan pada hasil 
belajar peserta didik. Sebelum diberi 
perlakuan diketahui bahwa nilai rata-
rata pretest pada kelas kontrol lebih 
tinggi dibandingkan kelas eksperi-
men. Setelah diberikan perlakuan pa-
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da kelas eksperimen dengan meng-
gunakan model cooperative learning 
tipe time token, diketahui bahwa nilai 
rata-rata posttest pada kelas eks-
perimen lebih tinggi dari kelas 
kontrol. Adanya peningkatan hasil 
belajar peserta didik membuktikan 
bahwa terjadi perubahan aspek kog-
nitif yang terjadi pada diri peserta di-
dik disebabkan karena peserta didik 
mencapai pemahaman atas sejumlah 
bahan yang diberikan dalam proses 
pembelajaran. Dari perhitungan nor-
malitas dan homogenitas diketahui 
bahwa kedua kelas berdistribusi nor-
mal dan memiliki varian yang sama 
(homogen), Sedangkan hasil nilai 
rata-rata N-Gain peserta didik kelas 
eksperimen yang diajarkan meng-
gunakan model cooperative learning 
tipe time token lebih tinggi diban-
dingkan dengan  nilai rata-rata N-
Gain pada kelas kontrol. Setelah 
dilakukan uji hipotesis diketahui 
bahwa ada pengaruh yang signifikan 
dan positif pada penerapan model 
cooperative learning tipe time token 
terhadap hasil belajar PKn peserta 
didik. Hasil perhitungan mengg-
unakan rumus uji product moment 
dan multiple corelation diketahui 
bahwa fhitung = 4,19 > ftabel = 3,44. 
Berdasarkan perhitungan tersebut 
dapat diketahui bahwa hipotesis yang 
diajukan oleh peneliti diterima, atau 
ada pengaruh yang signifikan dan 
positif pada penerapan model 
cooperative learning tipe time token 
terhadap aktivitas dan hasil belajar 
IPS peserta didik kelas V SD Negeri 




Berdasarkan hasil analisis 
data penelitian dan pembahasan 
dalam penelitian ini, maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat penga-
ruh yang signifikan pada penerapan 
model cooperative learning tipe time 
token terhadap aktivitas dan hasil 
belajar PKn peserta didik kelas V SD 
Negeri 4 metro Utara. Pengaruhnya 
dapat dilihat pada perbedaan hasil 
belajar kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Nilai rata-rata posttest kelas 
eksperimen sebesar 70,40, sedangkan 
pada kelas kontrol sebesar 61,80. 
Begitu pula dapat dilihat dari 
perbedaan nilai rata-rata N-Gain 
kelas eksperimen 0,41  dan kelas 
kontrol 0,25 dengan selisih 0,16. 
Pengujian hipotesis yang pertama 
dan kedua menggunakan rumus 
Product Moment, sedangkan untuk 
uji hipotesis ketiga digunakan uji 
kolerasi ganda atau Multiple 
Correlation diperoleh nilai Fhitung  = 
4,19 > Ftabel = 3,44. Artinya terdapat 
perbedaan yang signifikan antara 
hasil belajar kognitif peserta didik 
pada hasil belajar di kelas 
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